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PP 17/2017 tentang Sinkronisasi Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional

Mengatur mengenai tahapan perencanaan dan penganggaran nasional dan penyelenggaraan sistem 
informasi yang terintegrasi

PerMen PPN 1/2021 tentang Tata Cara Penyusunan, Penelaahan dan Perubahan Renja K/L

Mengatur mengenai tata cara, timeline, koridor, dan substansi dalam penyusunan, 
penelaahan, dan perubahan Renja K/L

Nota Kesepahaman antara Bappenas dan Kementerian Keuangan 
Tentang Integrasi Sistem Perencanaan, Penganggaran, dan Pengendalian Pembangunan 

04
KepMen PAN-RB 356/2024 tentang Aplikasi Umum Bidang Perencanaan Pembangunan Nasional  

Penetapan KRISNA & E-Monev sebagai Aplikasi Umum  
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SEKILAS KRISNA

KRISNA merupakan singkatan dari Kolaborasi Perencanaan dan 

Informasi Kinerja Anggaran

KRISNA merupakan aplikasi yang mendukung proses 

perencanaan, penganggaran dan pelaporan informasi kinerja 

yang dibangun pada tahun 2017.

Digunakan berbagi pakai oleh Kementerian/Lembaga dan 

Pemerintah Daerah → interkoneksi melalui API dengan berbagai 

aplikasi di instansi lain.

Terdiri atas 10 sub-system yang digunakan oleh K/L dan daerah
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D U K U N GA N  K RI S N A  D AL A M  
P E R E N C AN A A N  P E N GAN G GA R A N
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FITUR UMUM
Portal

K/L dan Pemda memiliki portal 
dengan sub domain yang berbeda-
beda. 
Mis. Kementerian PPN/Bappenas 
memiliki portal 
bappenas.kl.krisna.systems

Admin

Mengelola user yang dapat 
mengakses portal.

Responsive

Halaman web KRISNA dapat 
menyesuaikan dengan 
perangkat apapun, baik 
computer atau smartphone

Analitical Tool

Pivot, Summary, Tree view, 
Diagram : alat bantu untuk 
menganalisis data

User Log Activity

Mencatat seluruh aktivitas 
user : tambah data, edit 
data, hapus data, login
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RENJA KL

TAGGING

RENSTRA 
K/L

RKP

RPJMNSELARAS

Musrenbangnas 

DAK

Fisik

ASPIRASI

DAK

PAGU API

DAPODIK SiPDJD

API

Referensi

Integrasi data KRISNA-OMSPAN melalui komunikasi 2 
(dua) arah dan digunakan dalam proses Revisi RK DAK

KRISNA 3.0
29 Agustus 2019

Didukung oleh:

17 April 2017

2017 s.d Sekarang

56K User

Diakses di wilayah RI & Luar Negeri
- 98 K/L
- 38  Provinsi
- 548 Kab/Kota
- 131 Perwakilan di Luar Negeri

1.0 2.0 3.0

KRISNA
KOLABORASI PERENCANAAN DAN
 INFORMASI KINERJA ANGGARAN

https://krisna.systems

Nonfisik

Aplikasi Umum
17 Mei 2023

ARSITEKTUR KRISNA
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KRISNA 
RENJA K/L
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RENJA K/L

NOV DESMAR JUNI

Penyusunan 
Rancangan Awal Renja

Dibahas dalam Bilateral Meeting

Penyusunan 
Rancangan Renja

Melalui TM berdasarkan 
Ranwal RKP & SBPI

Pemutakhiran 
Rancangan Renja

Melalui TM berdasarkan 
Perpres RKP & SBPA

DIPA & 
Pemutakhiran 

RKP

Ranc. Awal RKP & 
SB Pagu Indikatif

Perpres RKP & SB 
Pagu Anggaran

NOV

UU APBN 
& Alokasi 

Anggaran

RKA K/LRenja K/L

Sinkronisasi

• Renja K/L merupakan dokumen perencanaan yang disusun oleh Kementerian/Lembaga untuk periode 1 (satu) tahun sesuai dengan 
tugas dan fungsinya.

Renja K/L sebagai 
MEDIA PENGENDALIAN 

Renja K/L sebagai MEDIA PENUANGAN 
dan PENDALAMAN rencana

Renja K/L sebagai MEDIA 
PENGUSULAN 

Pelaksanaan

*) Perubahan prioritas harus mendapat persetujuan 
Bappenas dan Kemenkeu  sebelum dilakukan revisi

JULI

Perubahan Renja 

Penelaahan Renja

Penyusunan Renja 

Direncanakan dan dianggarkan 
di RKP (hingga proyek)

Dibahas dan disinergikan di pusat, 
daerah dan lainnya

Dikendalikan di Renja/RKAKL/DIPA
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STRUKTUR RENJA K/L TA 2026

Leveling data Renja yang dilakukan penelaahan: 
● Approved / Disetujui 
● Rejected / Ditolak

KEMENTERIAN /LEMBAGA

PROGRAM

KEGIATAN

KRO

RO

LOKASI RO

SASARAN PROGRAM
INDIKATOR KINERJA 

PROGRAM

SASARAN KEGIATAN
INDIKATOR KINERJA 

KEGIATAN

KOMPONEN

INDIKATOR RO

Tagging Prioritas / 
Non Prioritas 

UKE II -
Tematik -

Prioritas Nasional -
Referensi Lokus -

TOR & RAB -

- Satuan
- Pilihan Sumber pendanan (dapat lebih dari 1 

Sumber Pendanaan)
- Jenis Komponen, Indikator Komponen, Indikator 

Pengadaan Barang dan Jasa, Kewenangan

Koordinator Program

Koordinator Kegiatan

- Wilayah dan/atau Lokus (Jika ada)
- Target (t, t+1, t+2. t+3, t+4) Lokasi RO
- Target (t, t+1, t+2, t+3, t+4) dan alokasi  (t, t+1, t+2, 

t+3, t+4) per komponen per Sumber Pendanaan
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INTEGRASI SISTEM KRISNA - SAKTI

SAKTI MODUL ANGGARAN (RKA)

KRISNA

Januari
Paling lambat 

April Juli

TAHUN PELAKSANAAN

SAKTI

Cut-off Renja 
(Pasca SBPA)Nov T-2 JanuariDesember

TAHUN PERENCANAAN

SB Pagu 
Indikatif

SB Pagu 
Anggaran

Transfer data sesuai kebutuhan

KRISNA-RENJAKL
SAKTI-Modul 
Sinkronisasi

Fitur Approval Bappenas dan KemenkeuInput 1 kali

Interkoneksi melalui API Services

Bappenas dan Kemenkeu melakukan persetujuan bersama atas 
perubahan Renja di KRISNA dan SAKTI

• Proses pengusulan dan penyusunan Pagu Indikatif sampai Pagu Anggaran 
dilakukan di KRISNA

• Setelah SB Pagu Anggaran, proses perbaikan usulan target & alokasi 
KRO/RO/Komponen dilakukan di SAKTI Modul Sinkronisasi

● Data mengalir 2 arah pada Renja K/L dan RKA K/L
● K/L melakukan update atas data KRISNA dan SAKTI Modul Sinkronisasi 

dengan fitur Sync

Sandingan Renja dan RKA K/L
● Pemetaan deviasi dilakukan untuk mengawal kesesuaian Renja dan 

RKA
● Jika terdapat deviasi, Bappenas dapat memberi catatan melalui 

mekanisme reject. 

1 Efisiensi proses 2 Perkuatan pengendalian

1
0
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FASE KRISNA RENJA K/L

K/L melakukan proses input, edit, atau hapus data dan 
informasi Renja K/L.

RENJA K/L

K/L hanya dapat mengubah target dan alokasi pada 

LRO/Komponen untuk pemutakhiran prakiraan maju.

FORWARD ESTIMATE

Renja K/L telah selesai disusun dan dimutakhirkan. 

Setelah Closing, K/L dan Mitra tidak dapat melakukan 

perubahan data dalam Renja K/L.

CLOSING

K/L dapat melakukan update (sync) data Renja 
berdasarkan data SAKTI Modul Sinkronisasi pada level 
Program.

SINKRONISASI

Mitra K/L melakukan proses penelaahan Renja K/L. 

Selama periode tersebut, K/L dapat memperbaiki data 

Renja K/L jika Mitra melakukan ”Reject”.

APPROVAL
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ROLE KRISNA RENJA KL
No Role Deskripsi

I KEMENTERIAN/LEMBAGA

1 Karoren - Kepala Biro Perencanaan K/L

- Memastikan Renja K/L yang dikirimkan (submit) adalah benar (valid)

- Menugaskan 1 (satu) orang staf Biro Perencanaan K/L sebagai admin

- Bertanggungjawab penuh terhadap dokumen Renja K/L yang dikirimkan

- Melakukan sync data Renja berdasarkan SAKTI Modul Sinkronisasi

2 Biroren - Staf Biro Perencanaan K/L

- Melakukan input dan edit data Renja Kementerian/Lembaga

- Melakukan sync data Renja berdasarkan SAKTI Modul Sinkronisasi

3 Koordinator Program - Melakukan input, dan edit data Renja K/L sesuai program yang ditentukan

4 Koordinator Kegiatan - Melakukan input, dan edit data Renja K/L sesuai kegiatan yang ditentukan

5 Unit - Unit Kerja Eselon I 

- Melakukan input, dan edit data Renja K/L sesuai dengan kewenangan unit kerja Es I

6 Admin - Mengelola hak akses user

- Mengoordinasikan pengumpulan data dan informasi bagi penyusunan Renja K/L

- Melakukan sync data Renja berdasarkan SAKTI Modul Sinkronisasi

II BAPPENAS & KEMENKEU

1 Direktur - Melakukan submit atas seluruh Renja K/L yang telah divalidasi/approval
- Melakukan validasi/approval data Renja K/L

2 Penelaah - Melakukan validasi/approval data Renja K/L

3 Admin - Direktorat AAPPD Bappenas dan DSP Kemenkeu
- Mengelola hak akses user Direktur dan Penelaah
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MEKANISME PENYUSUNA N RENJA  K/L
MELALUI KRISNA RENJA K/L

Kementerian/Lembaga
(Pengusul)

▪ Mengelola (input, edit, 
hapus) data Renja

▪ Melakukan submit data 
Renja K/L oleh Karoren

Bappenas dan Kemenkeu
(Penelaah)

▪ Menelaah (Approved/Rejected) 
seluruh level Renja K/L

Jika hasil penelaahan 
ditolak/rejected ?  

Bappenas & Kemenkeu
(Penelaah)

▪ Menelaah data yang telah 
diperbaiki

▪ Melakukan Submit Program 
oleh Direktur

Kementerian/Lembaga
(Pengusul)

▪ Memperbaiki data hasil 
penelaahan 

▪ Melakukan Submit 
Perbaikan

SAKTI

13
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MEKANISME PENEL AAHA N RENJA K/L

Direktur melakukan 
UnSubmit pada Level 

Program

Direktur/Penelaah 
melakukan penelaahan 
(approve/reject) data  

sesuai hasil kesepakatan

K/L memperbaiki data 
yang telah di-reject

K/L melakukan Submit 
Perbaikan pada data yang 

telah perbaiki 

akan mereset approval 
Bappenas dan DJA

K/L dapat menambah 
data di bawah 

levelnya jika ada item 
yg direject

Direktur melakukan 
Submit pada Level 

Program

Proses penelaahan kembali dilakukan 
untuk data yang sudah diperbaiki

- Reject data jika perlu 
diperbaki

- Approve jika sudah sesuai 
kesepakatan

Beberapa fitur dalam penelaahan

✓ Approval: penelaahan pada level 

tertentu saja misal approve di level 

RO, hanya akan berlaku pada RO 

terkait.

✓ Bulk Approval: penelaahan untuk 

beberapa data pada level yang sama.

✓ Recursive Approval: penelaahan 

dilakukan langsung sampai level 

Komponen dan LRO. Misal Penelaah 

melakukan recursive approval reject 

pada level Kegiatan, maka  Kegiatan 

dan seluruh data data yang belum 

ditelaah di bawah Kegiatan tersebut 

akan berstatus rejected.

14



D i r e k t o r a t  A l o k a s i  A n g g a r a n  P e m b a n g u n a n  P u s a t  d a n  
D a e r a h

➢ K/L dapat melakukan perubahan Renja di KRISNA pada seluruh level dalam rentang waktu 2 minggu setelah 

SB Pagu Anggaran ditetapkan.

➢ Setelah itu, proses perubahan muatan Renja K/L pasca Pagu Anggaran dilakukan dengan ketentuan berikut:

1. Perubahan Program, Kegiatan, dan Sasaran serta lndikatornya tetap dilakukan pada KRISNA-Renja K/L

2. Perubahan KRO, RO, Komponen, dan Lokasi RO dilakukan pada SAKTI Modul Sinkronisasi Renja-RKA

3. Perubahan target atau alokasi tanpa merubah/menghapus/menambah referensi KRO, RO, 

Komponen, dan Lokasi RO dilakukan dalam SAKTI Modul Anggaran dan dimutakhirkan pada modul 

Sinkronisasi

➢ Selama periode perubahan Renja K/L, data dapat saling diupdate dengan menggunakan fitur ”Sync” pada 

KRISNA dan tombol “Migrasi” pada SAKTI Modul Sinkronisasi.

Koridor dalam melakukan perubahan Renja K/L tetap mengacu pada Peraturan Menteri 
PPN/KA Bappenas No. 1 Tahun 2021

MEKANISME PERU BAHAN RENJA K/L PASCA  
SBPA
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TAHUN PERENCANAAN
Dimulai setelah selesai pemutakhiran rancangan Renja 

K/L menjadi Renja K/L sampai diterbitkan DIPA
 (Juli-Desember).

TAHUN PELAKSANAAN
Dimulai sejak bulan Januari-Desember tahun 

pelaksanaan.

Penyebab perubahan antara lain:

Perubahan Renstra K/L

Perubahan Struktur Organisasi K/L

Kebijakan Presiden

Kebijakan perencanaan penganggaran

Hasil Penelaahan RKA K/L

Pembahasan Alokasi Anggaran dengan DPR

Penyebab perubahan antara lain:

Perubahan Renstra K/L

Perubahan Struktur Organisasi K/L

Kebijakan Presiden

Kebijakan perencanaan penganggaran

Perubahan DIPA

APBN Perubahan

PERUBAHAN RENJA K/L

16



D i r e k t o r a t  A l o k a s i  A n g g a r a n  P e m b a n g u n a n  P u s a t  d a n  
D a e r a h

JENIS PERUBAHAN RENJA K/L
Perubahan yang memerlukan Trilateral Meeting (TM)

Perubahan yang tidak memerlukan Trilateral Meeting (TM)

Nomenklatur, Alokasi, dan Target:

KRO Non Prioritas 

RO Non Prioritas 

Lokasi RO Non Prioritas 

Komponen pada RO Non Prioritas

Unit Kerja Eselon I/II

Visi dan Misi

Sasaran Strategis

Program, Sasaran Program dan Indikator Kinerja Program

Kegiatan, Sasaran Kegiatan, dan Indikator Kegiatan

KRO, RO, Lokasi RO, dan Komponen Prioritas beserta Alokasi 

dan Targetnya

Sumber Pendanaan Non Rupiah Murni
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DOKUMEN PERUBAHAN RENJA K/L

18



D i r e k t o r a t  A l o k a s i  A n g g a r a n  P e m b a n g u n a n  P u s a t  d a n  
D a e r a h

PERUBA HA N PROGRAM  DA N KEGIATAN

• Visi, Misi, Tujuan

• Sasaran Strategis beserta Indikator Kinerja 
Sasaran Strategis

• SOTK Unit Eselon I dan II

• Program

• Sasaran Program, beserta Indikator Kinerja 
Sasaran Program

• Kegiatan

• Sasaran Kegiatan beserta Indikator Sasaran 
Kegiatan

• Referensi KRO

• Referensi Lokus

• Perubahan Program dan Kegiatan 

dilakukan di KRISNA Renja K/L 

• Perubahan dapat dilakukan setelah 

melalui pembahasan pada 

Pertemuan Tiga Pihak/Trilateral 

Meeting

• Khusus untuk Program dan Kegiatan 

baru, penambahan KRO ke bawah 

dapat langsung dilakukan di KRISNA

Eksekusi AAPPD Eksekusi K/LKORIDOR 
PERUBAHAN

Setelah diubah di KRISNA, K/L mengirimkan 
data perubahan ke Sakti menggunakan 
tombol “Migrasi Kegiatan baru”
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PERUBA HA N KRO, RO, LRO, DAN KOMPONEN

• Dilakukan setelah melalui pembahasan pada Pertemuan 

Tiga Pihak (Trilateral Meeting)

• Approval wajib dilakukan oleh Bappenas dan Kemenkeu, 

dimana status data menjadi Approved jika disetujui oleh 

dua pihak

Koridor Perubahan KRO ke bawah yang bersifat Prioritas

• Perubahan tidak perlu dilakukan melalui Pertemuan Tiga 

Pihak (Trilateral Meeting)

• Approval Bappenas dan Kemenkeu terhadap perubahan 

dilakukan dengan ketentuan apabila salah satu pihak tidak 

memberikan approval dalam waktu tersebut, maka akan 

dianggap no action 

Koridor Perubahan KRO ke bawah Non Prioritas

● Perubahan  KRO, RO, LRO dan Komponen dilakukan oleh K/L pada SAKTI Modul Sinkronisasi

● Dua minggu pasca SB Pagu Anggaran terbit, seluruh data KRISNA dikirim ke SAKTI termasuk hasil approvalnya. K/L dapat melakukan 
perubahan Renja melalui menu “RUH Sinkronisasi Renja”.

● Bappenas dan Kemenkeu melakukan penelaahan pada data perubahan di SAKTI Modul Sinkronisasi dan dapat menyandingkan data 
Renja dan RKA K/L.

● Data target dan alokasi Renja dapat disinkronkan dengan data RKA dengan tombol “Update Renja”

Data dari modul sinkronisasi SAKTI dikirimkan ke KRISNA menggunakan fitur “Sync”
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F I T U R  
K R I S N A  R E N JA  K / L
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PEMETAAN BELANJA

22

▪ Merupakan dashboard 
pemetaan belanja berdasarkan 
kriteria tertentu seperti jenis 
belanja dan jenis komponen 
untuk masing-masing K/L

▪ Membantu Pengguna dalam 
melakukan analisis data Renja 
K/L
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VALIDASI DATA
● Fitur Validasi Data Renja dapat diakses oleh seluruh user yang memiliki role pada portal K/L, juga dapat diakses oleh user Direktur/Approver/Viewer 

pada portal penelaah. 
● Fitur ini membantu user dalam memvalidasi data untuk semua level Renja.

• Validasi untuk mengecek kelengkapan muatan Renja K/L, contohnya memastikan seluruh Kegiatan memiliki Sasaran dan KRO

• Validasi untuk memastikan penuangan KRO sesuai dengan SEB KRO terbaru.

• Validasi untuk mengecek kelengkapan cascading Sasaran dan Indikator Renja K/L.

● Terdapat beberapa validasi yang bersifat mandatory sebagai syarat Submit Renja. K/L harus memastikan poin tersebut valid untuk dapat melakukan 
Submit Renja

Contoh validasi 
wajib
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LOKUS/REFERENSI

24

▪ Lokus/referensi adalah objek yang digunakan 
dalam memilih Lokasi RO. Lokus dapat 
digunakan untuk wilayah yang lebih detail atau 
lokasi beneficiary seperti Ruas jalan nasional, 
terminal, RS

▪ Lokus/Referensi digunakan pada saat memilih 
Lokasi RO
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ALOKASI PER KOMPONEN P ER SUMBER 
DANA

25

• Terdapat identifikasi sumber 
pendanaan pada Komponen

• Sumber Pendanaan ini digunakan 
pada Lokasi RO untuk 
mengidentikasi target dan alokasi 
per Kompnen dan Sumber 
Pendanaan
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TABUL AR ALOKASI PADA LRO

26

Tabular Alokasi pada Level LRO

● K/L memilih tombol Tabular 
Alokasi pada LRO tertentu

● Tabular akan menampilkan 
seluruh Komponen yang ada 
pada LRO tersebut

K/L dapat melakukan copy - paste alokasi dan 
target

1

Fitur tabular digunakan untuk mempermudah K/L dalam mengisi target dan alokasi:
● Fitur tabular dapat diakses pada level LRO dan Komponen
● K/L dapat melakukan copy - paste seperti pada excel
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TABUL AR ALOKASI PADA KOMP ONEN

Tabular Alokasi pada Level Komponen

● K/L memilih tombol Tabular Alokasi 
pada Komponen tertentu

● Tabular akan menampilkan seluruh LRO 
pada Komponen tersebut

● Fitur ini mempermudah untuk 
penyesuaian alokasi pada banyak LRO K/L dapat melakukan copy - paste alokasi dan 

target

2
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TRILATERAL MEETING
BA TM
• Berita Acara Trilateral Meeting untuk menuangkan 

Hasil Pembahasan pada TM
• BA TM disetujui dengan online sign Pejabat Eselon 2 

dari Tiga Pihak

 Usulan Tambahan
• Digunakan untuk menginput usulan tambahan yang 

disepakati dalam TM

Lampiran BA
• Tabel Semula-Menjadi Lampiran A
• Tabel Semula-Menjadi Proyek 

Prioritas Lampiran B
• Usulan Tambahan
• Upload Lampiran lainnya

Penuangan Renja K/L harus sesuai 
dengan hasil kesepakatan dalam 
Trilateral Meeting. 

Catatan Penting

28
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TERIMA KASIH
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